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ABSTRACT 
 

This research was conducted to determine the increase in learning outcomes of 
Class IV students in social studies at UPT SD Negeri Plosorejo 02 through the 
Problem Based Learning model. This research method uses PTK (Classroom Action 
Research). The target of this research was the fourth grade students of UPT SD 
Negeri Plosorejo 02, which consisted of 13 students in one class. The data collection 
technique used a test that went through evaluation questions given at the end of the 
lesson and made observations and documented them. The results of the study show 
that student learning outcomes have increased, this can be seen from the pre-cycle 
of 54% then there is an increase in cycle II to 77%, and then an increase in cycle III 
to 100%. From this it can be concluded that the application of the Model Based 
Learning learning model for IPS learning with Student Needs material can improve 
student learning outcomes for class IV UPT SD Negeri Plosorejo 02 
 
Keywords: Learning Outcomes1, IPS2, Problem Based Learning. 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa Kelas IV 
mata pelajaran IPS di UPT SDN Plosorejo 02 melalui model pembelajaran Problem 
Based learning. Metode penelitian ini menggunakan PTK (Penelitian Tindakan 
Kelas). Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas IV UPT SD Negeri Plosorejo 02 
yang sejumlah 13 siswa dalam satu kelas. Teknik pengumpulan data menggunakan 
tes yang mealui soal evaluasi yang diberikan di akhir pelajaran dan melakukan 
obsevasi serta dikumentasi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan, hal tersebut bisa dilihat dari prasiklus 54% kemudian 
terjadi peningkatan pada siklus II mnejadi 77%, dan kemudian mengalami 
peningkatan di siklus III 100%. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Model Based Learning pembelajaran IPS dengan 
materi Kebutuhan Siswa dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV UPT SDN 
Negeri Plosorejo 02. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar1, IPS, Problem Based Learning (PBL). 
 

A. Pendahuluan  

Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk bekal manusia 

dalam menghadapi kehidupan. 

Pendidikan bertujuan untuk 

mempersiapkan manusia dalam 
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memecahkan problem kehidupan di 

masa kini ataupun di masa yang akan 

datang (Asniadarni, 2018; Novika 

Auliyana et al., 2018).  

Salah satu mata pelajaran yang 

berguna untuk membekali manusia 

untuk memecahkan masalah di masa 

sekarang ataupun di masa mendatang 

adalah IPS. IPS masuk ke dalam 

kurikulum sekolah yang mempunyai 

kaitan sangat erat dengan peran 

manusia di masyarakat (Meldina et al., 

2020; Puspitasari & Murda, 2018; 

Wibowo, 2020). Pembelajaran IPS 

mengajarkan tentang kehidupan 

bermasyarakat serta bagaimana cara 

bersosialisasi di lingkungan 

(Mahardani & Rachmadyanti, 2018; 

Rahmad, 2016).  

Mata pelajaran IPS memiliki 

tujuan agar siswa mampu 

besosialisasi di lingkungan sekitar 

seperti lingkungan tempat tinggal 

maupun lingkungan keluarga, hal ini 

menunjukkan bahwa manusia adalah 

makhluk sosial yang artinya manusia 

memerlukan bantuan orang lain dan 

tidak bisa hidup sendiri. Siswa juga 

dituntut untuk menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan serta masalah ketika 

dalam lingkungan masyarakat 

(Santoso, 2015; Winoto & Prasetyo, 

2020). Pentingnya Pembelajaran IPS 

untuk semua siswa khususnya siswa 

yang duduk di bangku Sekolah Dasar 

karena untuk membekali siswa agar 

siswa dapat berfikir kritis, kreatif, dan 

logis serta siswa juga dapat 

bersosialisasi serta berkembang di 

lingkungan. Hal tersebut perlu dimiliki 

siswa agar siswa dapat memiliki 

kemampuan menghadapi masalah 

ketika berada di lingkungan. 

Berdasarkan hasil penelitian 

awal dengan melakukan wawancara 

dan observasi oleh Ibu Suci Cahyati 

selaku guru kelas IV UPT SD Negeri 

Plosorejo 02 bahwa kriteria KKM yang 

ditentukan sekolah adalah delapan 

puluh, namun guru cenderung 

menggunakan metode ceramah dan 

proses pembelajaran hanya dilakukan 

seperti mendengarkan, mengerjakan 

soal-soal dan pembelajaran yang 

perpusat dengan buku.  

Menurut Bu Suci Cahyati 

perolehan nilai dari proses 

pembelajaran siswa kelas IV mata 

pelajaran IPS materi kebutuhan 

manusia menunjukkan bahwa dari 13 

siswa sebanyak 6 siswa (46%) masih 

menemukan kesulitan belajar dalam 

memahami materi kebutuhan manusia 

dan nilainyan masih di bawah rata-

rata dan sebanyak 7 siswa (54%) 

mendapatkan nilai diatas rata-rata dan 
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memenuhi KKM yang ditentukan. 

Dilihat dari hasil observasi dan 

wawancara hasil belajar siswa yang 

rendah makan perlu perbaikan 

pelaksanaan pembelajaran yaitu 

dengan menggunakan Model 

pembelajaran Problem Based 

Learning materi Kebutuhan Manusia 

di Kelas IV UPT SD Negeri Negeri 

Plosorejo 02. 

Model pembelajaran Problem 

Based Learning merupakan sebuah 

model pembelajaran yang diawali 

dengan masalah yang ditemukan 

dalam suatu lingkungan pekerjaan 

untuk mengumpulkan dan 

mengintegrasikan pengetahuan yang 

baru yang dikembangkan oleh siswa 

secara mandiri (AlperAslan, 2021; 

Seibert, 2020; Widiyatmoko, 2014).  

Siswa tidak hanya diberi materi 

pembelajaran lalu diberi tugas untuk 

dikerjakan, namun dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning siswa dapat 

aktif serta berfikir kritis dalam 

memecahkan masalah. Siswa melalui 

model Problem Based Learning diberi 

kesempatan untuk melakukan 

interaksi antar teman secara langsung 

maupun tidak langsung, siswa juga 

dapat belajar dengan melakukan 

kerjasama dengan teman, bertukan 

pendapat dan pengetahuan serta 

melakukan evaluasi, sehingga 

pembelajaran ini berpusat kepada 

siswa sedangkan guru berperan 

sebagai fasilitator. Tujuan penelitian 

ini menganalisis model pembelajaran 

Problem Based Learning untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPS materi 

Kebutuhan Manusia di Sekolah Dasar. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Menurut (Linggayani Sinulingga, 

2020) Pengertian Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) adalah penelitian praktis 

yang dimaksudkan untuk 

memperbaiki pembelajaran di kelas. 

Penelitian tindakan kelas merupakan 

strategi terstruktur berupa rencana 

sistematis yang terdokumentasi 

sehingga dapat membantu guru untuk 

terus berinovasi terhadap segala 

permasalahan di kelas ungkap 

Ameliasari (Daswita, 2021). ). 

Penelitian ini dilaksanakan 

secara kolaboratif dengan cara 

melakukan kerjasama dan kolaborasi 

antara guru dan peneliti. langkah-

langkah menerapkan model PBL 

diungkapkan oleh hosnan dalam 

(Dirgatama dkk , 2016) 1) Orientasi 
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siswa pada masalah 2) 

Mengorganisasikan siswa untuk 

belajar 3) Membimbing penyelidikan 

individual dan kelompok 4) 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 5) Menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Langkah-langkah tersebut 

merupakan acuan dalam pelaksanaan 

model Problem Based Learning di 

kelas. Penelitian ini menggunakan 

beberapa siklus dan menggunakan 

model spiral yang telah dikemukakan 

oleh Kemmis dan Targat dalam 

(Hendawati and Kurniati, 2017) yang 

terdiri dari perencanaan, observasi & 

tindakan serta refleksi.  

Setiap siklus yang digunakan 

dalam penelitian ini saling berkaitan 

dan berkesinambungan. Subyek dari 

penelitian ini adalah siswa Sekolah 

Dasar kelas IV UPT SD Negeri 

Plosorejo 02 yang siswanya berjumlah 

13 yang berlokasi.  

Teknis pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan 

pengumpulan data yaitu observasi 

dan tes. Observasi atau pengamatan 

merupakan aktivitas pencatatan 

fenomena yang dilakukan secara 

sistematis (Slameto, 2015:232). Pada 

penelitian ini observasi dilaksanakan 

untuk mengetahui kegiatan 

pembelajaran dengan penerapan 

model pembelajaran PBL yang 

dilaksanakan pada siklus I dan siklus 

II di UPT SD Negeri Plosorejo 02. Tes 

adalah prosedur pengukuran yang 

sengaja dirancang secara sistematis, 

untuk mengukur indikator/kompetensi 

tertentu, dilakukan dengan prosedur 

administratif dan pemberian angka 

yang jelas dan spesifik, sehingga 

hasilnya  relatif ajeg bila dilakukan 

dengan kondisi yang sama (Slameto 

2015: 233).  

Tes ini dilakukan saat proses 

pembelajaran di kelas dan tes akhir 

yang diberikan di akhir pembelajaran 

ke-3 setiap siklus. Tes untuk 

penelitian ini digunakan stelah siklus I 

dan siklus II untuk mengetahui hasil 

dari belajar siswa terkait mata 

pelajaran IPS melalui model PBL agar 

tujuan pembelajaran yang diinginkan 

tercapai. Data tersebut diperoleh dari 

melakukan perbandingan nilai tes 

sebelum perbaikan setelah siklus I 

dan setelah siklus II. Hasil belajar dari 

siklus I dan siklus II akan dijadikan 

perbandingan yang bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar 

menggunakan model pembelajaran 

yang dilakukan pada siklus I dan II.  
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian dilaksanakan di UPT 

SD Negeri Plosorejo 02 yang 

dilakukan sebanyak 2 siklus, siklus 

tersebut dilakukan sebanyak 2 kali 

pertemuan pada setiap siklus  dan 

setiap pertemuan menggunakan 

alokasi waktu 35 menit. Selanjutnya 

merupakan hasil perbandingan 

penelitian hasil belajar siswa pada 

mata pembelajaran IPS   

menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning pada kelas.  

Sebelum melaksanakan 

penelitian peneliti melakukan 

observasi kepada siswa kelas IV dan 

guru UPT SD Negeri Plosorejo 02. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

peneliti menemukan bahwa perolehan 

hasil belajar siswa kelas IV UPT SDN 

Plosorejo 02 dengan Kriteria 

Kentuntasan Minimal (KKM≥80) 

prasiklus atau sebelum adanya 

tindakan berikut dapat disajikan pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Destribusi Frekuensi Hasil 

Belajar IPS Prasiklus 

No Nilai Frekuensi Persentase 

1. 100-90 0 0% 

2. 80-89 7 54% 

3. 70-79 3 23% 

4. <70 3 23% 

Jumlah 13 100% 

Nilai Rata-rata 77 

Nilai Tertinggi 87 

Nilai Terendah 60 

Berdasarkan hasil data tabel 1 

menunjukkan bahwa tidak ada siswa 

yang mendapatkan nilai antara 90-

100. Siswa yang mendapatkan nilai 

antara 80-89 sebanykan 7 siswa 

dengan presentase 54% dari jumlah 

siswa di kelas IV, nilai antara 70-79 

sebanyak 3 siswa dengan presentase 

23% dari jumlah siswa kelas IV, dan 

siswa yang mendapatkan nilai <70 

sebanyak  3 siswa dengan presentase 

23% dari jumlah siswa di kelas IV. 

Kemudian nilai tertinggi yang didapat 

siswa pada saat prasiklus yaitu 87 dan 

nilai terendah 60 dengan rata rata nilai 

siswa yaitu 77.  

Siklus 1 dilakukan dengan 2 

pertemuan dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning. Hasil dari tindakan yang 

dilakukan peneliti pada siklus I yaitu 

hasil belajar mata pelajaran IPS yang 

didapatkan melalui hasil dari tes 

evaluasi. Berikut hasil belajar siklus 1 

mata pelajaran IPS siswa kelas IV 

UPT SD Negeri Plosorejo 2. 
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Tabel 2. Destribusi Frekuensi Hasil 

Belajar IPS Siklus 1 

No Nilai Frekuensi Persentase 

1. 100-90 2 15% 

2. 80-89 8 62% 

3. 70-79 2 15% 

4. <70 1 8% 

Jumlah 13 100% 

Nilai Rata-rata 84 

Nilai Tertinggi 90 

Nilai Terendah 65 

Berdasarkan tabel 2 bisa dilihat 

bahwa siklus I siswa yang 

memperoleh nilai antara 90-100 

sebanyak 2 siswa dengan presentase 

15% dari jumlah seluruh siswa kelas 

IV, nilai antara 80-89 sebanyak 8 

siswa dengan presentase 62% dari 

jumlah seluruh siswa kelas IV, nilai 

antara 70-79 sebanyak 2 siswa 

dengan presentase 15% dari jumlah 

seluruh siswa kelas IV, dan siswa 

yang mendapatkan nilai <70 

sebanyak 1 siswa dengan presentase 

8%. Kemudian nilai tertinggi yang 

didapat pada siklus 1 yaitu 90 dan nilai 

terendah 65. 

Siklus II merupakan upaya untuk 

perbaikan peneliti di siklus dengan 

pelaksanaan model Problem Based 

Learning mata pelajaran IPS kelas IV. 

Berikut hasil belajar siklus II mata 

pelajaran IPS siswa kelas IV UPT 

SDN Plosorejo 2. 

Tabel 3. Destribusi Frekuensi Hasil 
Belajar IPS Siklus II 

No Nilai Frekuensi Persentase 

1. 100-90 6 46% 

2. 80-89 7 54% 

3. 70-79 0 0% 

4. <70 0 0% 

Jumlah 13 100% 

Nilai Rata-rata 89 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 80 

Berdasarkan tabel 3 bisa dilihat 

bahwa pada siklus II siswa yang 

memperoleh nilai antara 90-100 

sebanyak 6 siswa dengan presentase 

46% dari jumlah seluruh siswa kelas 

IV, nilai antara 80-89 sebanyak 7 

siswa dengan presentase 54 % dari 

jumlah seluruh siswa kelas IV, nilai 

antara 70-79 sebanyak 2 siswa 

dengan presentase 15% dari jumlah 

seluruh siswa kelas IV, dan tidak 

terdapat siswa  yang mendapatkan 

nilai <70 Kemudian nilai tertinggi yang 
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didapat pada siklus II  yaitu 100 dan 

nilai terendah 80. 

Berdasarakan hasil dari 

prasiklus, siklus 1, dan siklus 2 

menunjukkan bahwa Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) dari hasil 

belajar siswa mata pelajaran IPS 

kelas IV UPT SD Negeri Plosorejo 02 

dengan penerapan Model Problem 

Based Learning materi kebutuhan 

manusia dapat dilihat bahwa adanya 

peningkatan hasil belajar siswa 

dengan KKM yeng telah ditentukan. 

Berikut perbandingan hasil belajar 

siswa IPS Prasiklus, Siklus I, dan 

Siklus II. 

Tabel 4. Perbandingan Hasil 

belajar siswa IPS Prasiklus, Siklus 

I dan Siklus II 

 

 

 

 

Berdasarkan pada tabel 4 telah 

dijelaskan bahwa perbandingan 

ketuntasan hasil belajar siswa kelas IV 

mata pelajaran IPS bahwa terjadi 

penimgkatan dari prasiklus, siklus I, 

dan siklus II. Dapat dilihat dari hasil 

analisis tabel pada saat prasiklus yang 

mendapatkan nilai memenuhi KKM 

yaitu 7 siswa, kemudian karena 

adanya tindakan pada siklus I terjadi 

peningkatan bahwa siswa yang 

mendapatkan nilai memenuhi KKM 

meningkat menjadi 10 siswa, dan 

pada siklus II terjadi peningkatan 

menjadi 13 siswa yang memenuhi 

KKM. Dari hasil tabel prasiklus, siklus 

I, dan siklus II hasil belajar siswa kelas 

IV mata pelajaran IPS dapat diketahui 

bahwa keberhasilan indikator yang 

ingin dicapai menggunakan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning yang telah ditentukan 

peneliti tercapai. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan di UPT SD Negeri Plosorejo 

Kelas IV dapat ditarik kesimpulan 

bahwa melalui model pembelajaran 

Problem Based Learning mata 

pelajaran IPS pada pokok materi 

Kebutuhan Manusia dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 

ini bisa dilihat dari tabel praksiklus, 

siklus I, dan siklus II yang mengalami 

peningkatan presentase ketuntasan 

hasil belajar siswa. Setelah dilakukan 

penerapan Model Based Learning 

pada mata pelajaran IPS hasil belajar 

siswa pada kelas IV per siklus 

meningkat, hal tersebut bisa dilihat 
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bahwa pada siklus I nilai rata-rata 

meningkat menjadi 84 dengan 

presentase ketuntasan 77%, setelah 

itu pada siklsus II telah terjadi 

perbaikan nilai rata-rata siswa mata 

pelajaran IPS mengalami peningkatan 

menjadi 89 dengan presentase 

ketuntasan mencapai 100%, sehingga 

data disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran mata pelajaran 

IPS pada materi Kebutuhan Manusia  

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas IV di UPT SDN Plosorejo 

02 . Penelitian ini dapat 

menginsprirasi para guru untuk lebih 

kreatif dalam mengelola pembelajaran 

di kelas agar pembelajaran di kelas 

memberi kesan kepada siswa dan 

juga tujuan pembelajaran bisa 

tercapai. 
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